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ABSTRAK 

 

Pemahaman Al-Qur’an sebagai syifa’ atau pengobatan merupakan hasil dari 

gagasan pemikiran umat muslim terhadap kandungan ayat Al-Qur’an maupun 

praktik yang dilakukan Nabi Muhammad SAW, kemudian pemahaman tersbut 

melebar dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai jimat sebagai pelindung diri, 

mempermudah datangnya rezeki, bahkan jalan bertemunya jodoh. Namun, praktik 

penggunaan jimat ayat Al-Qur’an memicu persoalan lain yang diduga dapat 

membawa seseorang kepada perbuatan menyekutukan Allah, dengan 

menggantungkan segala harapan kepada benda berisikan ayat Al-Qur’an dan 

perbuatan merendahkan Al-Qur’an. Permasalahan akademik yang muncul ke 

permukaan adalah bagaimana hukum penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menganalisis bagaimana 

pandangan Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi menyikapi 

persoalan penggunaan jimat ayat Al-Qur’an sebagai jimat. Dipilihnya Tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi karena dipandang memiliki 

peran lembaga fatwa yang cukup kuat di Indonesia dan Banyuwangi merupakan 

kota yang memiliki keunikan sendiri dalam praktik jimat ayat Al-Qur’an dibuktikan 

dengan adanya organisasi khusus yaitu Persatuan Dukun Nusantara. Berdasrkan 

persoalan diatas, penelitian ini mengajukan rumusan masalah. Pertama, bagaimana 

penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat menurut pandangan Tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi. Kedua, bagaimana pendapat 

tersebut dianalisis melalui teori az|-z|ari>ah. 

Penelitian ini merupakan penelitian gabungan yang terdiri dari penelitian 

lapangan dan penelitian pustaka yang bersifat kualitatif dengan pendekatan yuridis-

empiris. Tekhnik analisa yang digunakan dengan menggunakan teori az|-z|ari>ah. 

Berdasarkan pada data-data yang telah dihimpun dan dianalisis, penelitian 

ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, Tokoh Muhammdiyah tidak 

membolehkan penggunaan jimat ayat Al-Qur’an menghantarkan pada perbuatan 

menyekutukan Allah dan memudahkan terjadinya perbuatan merendahkan Al-

Qur’an. Sedangkan Tokoh Nahdlatul Ulama membolehkan penggunaan jimat ayat 

Al-Qur’an dipandang memiliki maslahat, yaitu menggantikan posisi jimat-jimat 

jaman jahiliyyah dan mengubah kepercayaan mereka dengan tetap berkeyakinan 

kepada Allah, jimat hanyalah sebuah wasi>lah. Kedua, pendapat Tokoh 

Muhammadiyah masuk pada cabang az|-z|a|ri>’ah yaitu sadd az|-z|ari>ah. Sedangkan 

pendapat Tokoh Nahdlatul Ulama merupakan cabang az|-z||ari>ah yakni fath} az|-
z|ari>ah.  

 

Kata Kunci: Hukum, Jimat, Pandangan, Tokoh Muhammadiyah, Tokoh 

Nahdlatul Ulama 
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ABSTRACT 

 

The understanding of the Qur'an as a syifa’ or medicine is the result of the 

idea Muslims thinking about the content of the Qur'an verses also the practice of 

the Prophet Muhammad peace be upon him, than that understanding widened, by 

using the Qur'an as a jimat to protecting own self, the arrival of sustenance easily, 

even meeting a soul mate. However, the practice of using Qur'anic jimat triggers 

other problems that was guessed a person to associate with Allah, by hanging all 

hopes on objects containing Qur'anic verses and denigrating the Qur'an. The 

academic problem that comes to the surface is how the law of using Qur'anic verses 

as jimat. To answer this question, this study analyzes how the respon of 

Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama Banyuwangi figures to the issue of using 

Qur'anic verses as jimat. Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama Banyuwangi 

figures were chosen because they are considered to have a strong role of fatwa 

institutions in Indonesia and Banyuwangi is a city that has its own uniqueness in 

the practice of Qur'anic as jimat by the existence of a special organization, namely 

the Nusantara Quack Association. Based on the above issues, this research proposes 

a problem formulation. First, how the use of Qur'anic verses as jimat according to 

the views of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama Banyuwangi figures. Second, 

how the opinion is analyzed through the theory of az|-z|ari>ah. 

This research is a combined research consisting of field research and 

qualitative literature research with a juridical-empirical approach. The analysis 

technique used is using the theory of az|-z|ari>ah. 

Based on the data that has been collected and analyzed, this research 

produces several findings. First, Muhammdiyah figures do not allow the use of 

Qur'anic verseas jimat to associate with Allah and degrading the Qur'an easily. 

While Nahdlatul Ulama figures allow the use of of the Qur'an verse as jimat was 

seen of having maslahat, like replacing the position of jahiliyyah jimat and changing 

their beliefs while still believing in Allah, jimat is just a wasi>lah. Second, the 

opinion of Muhammadiyah figures is included in the part of az|-z|a|ri>'ah, namely sadd 
az|-z||ari>ah. While the opinion of Nahdlatul Ulama figures is a part of az|-z||ari>ah, 

namely fath} az|-z|ari>ah. 

 

Keyword: Law, Jimat, Opinion, Figure Muhammadiyah, Figure Nahdlatul 

Ulama 
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MOTTO 

 

"  عسر يسرالانّ مع ا  “ 
“Sesungguhnya bersama dengan kesukaran adalah kemudahan” 

~Success isn’t putpose, but success is journey~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain. 

Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar sebagai 

berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و



 
 

x 

 

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah  

لََ  Ditulis Nazzala نَزَّ

 Ditulis al-birr البِرَ 

 

C. Ta’ Marbuṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامة الأوليتء

 

3. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan ḍammah 

ditulis dengan t atau h. 

 

 Ditulis Zakāh al-Fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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E. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif = ā 

 استحسان

Ditulis istiḥsān 

Fathah + ya mati = ā 

 أنثى

Ditulis unṡā 

Kasrah + ya mati = ī 

 العلواني

Ditulis al-‘ālwānī 

Dammah + wawu mati = ū 

 علوم

Ditulis ‘ulūm 

 

I. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya mati = ai Ditulis Gairihim 

Fathah + wawu mati = 

au 

Ditulis Qaul 

 

II. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإنشكرتم

 

III. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ ān القرآن

 Ditulis al-Qiy ās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أھل الرأي

 Ditulis Ahl as-sunnah أھل السنة
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F. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat alam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat, dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijāb, Fiqh Mawāriṡ, Fiqh Jināyah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Sholeh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya 

Mizan, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang sangat dahsyat yang diberikan Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW, tidak heran jika peran Al-Qur’an sangat penting 

dalam kehidupan. Al-Qur’an berperan penting menjadi pedoman hidup yang 

mampu merespon segala permasalahan kehidupan, salah satunya dalam 

pengobatan. Al-Qur’an dapat menjadi syifa>’ atau obat yang menjadi salah satu 

keberkahan yang ada dalam Al-Qur’an. 

Dalam tradisi muslim, menurut Husain F. Nagamia sebagaimana dikutip 

oleh Yadi Mulyadi bahwa sejarah mengenal pengobatan merupakan hasil dari 

gagasan-gagasan pemikiran umat Muslim terhadap kandungan dari Al-Qur’an 

maupun praktik yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw baik yang terdapat 

dalam Al-Qur’an atau hadis.1 Pemahaman Al-Qur’an sebagai syifa>’ atau obat dapat 

menyembuhkan penyakit jasmani dimana yang dimaksud adalah penyakit-penyakit 

hati yang kemudian berimbas kepada fisik walaupun banyak ulama tafsir yang 

memahami kata syifa’ sebagai obat penawar bagi penyakit yang berasal dari hati.2 

Adapun praktik syifa>’ ini merupakan sebuah keberkahan yang terdapat 

dalam Al-Qur’an. Dengan menjadikan ayat ataupun Surat dalam Al-Qur’an sebagai 

syifa>’. Hal itu menunjukkan bahwa nilai Al-Qur’an hidup dari pemahaman Al-

                                                           

1 Yadi Mulyadi, “Al-Qur’an dan Jimat”, Tesis Mahasiswa Program Studi Konsentrasi 

Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2017), hlm. 42. 

2 Umar Latif, “Al-Qur’an Sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar (Syifa>’) bagi 

Manusia,” Al-Bayani, Vol. 21 No. 30 (2014), hlm. 86. 
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Qur’an melalui teks-teksnya. Al-Qur’an bukan hanya sekedar ditulis, kemudian 

diperdengarkan, ataupun ditelaah dan diamalkan ajaran yang ada. Peran Al-Qur’an 

juga sudah berkembang sebagai media pengobatan dalam mengatasi penyakit lahir 

dan bathin.3  

Pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai syifa>’ kemudian melebar 

dengan menjadikan Al-Quran sebagai pelindung dari gangguan-gangguan mahluk 

ghaib, penjagaan diri, mempermudah jalannya rezeki serta solusi atas permasalahan 

yang tidak dapat terselesaikan dan dijangkau oleh akal manusia yang kita kenal 

dengan sebutan jimat ayat Al-Qur’an.4 

Dalam Bahasa Arab jimat disebut dengan tami>mah yakni suatu yang 

digantungkan pada leher berupa mantra-mantra, kantong berjahit, rajah, atau tulang 

dengan tujuan dapat mendatangkan manfaat atau menolak mudharat. Selain itu 

tami>mah juga didefiniskan sebagai suatu yang dikalungkan pada anak-anak sebagai 

penangkal ain (penyakit karena pandangan mata orang lain yang dengki) dan 

terkadang juga dikalungkan pada wanita dewasa.5  

Penerapan dari ayat-ayat Al-Qur’an sebagai jimat dipratikkan secara 

berbeda-beda bentuk. Pertama, Jimat dalam bentuk bacaan yaitu bacaan ayat Al-

Qur’an yang dijadikan sebagai sebuah mantra atau bacaan. Praktik ini sebagian 

                                                           
3 Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Sebagai Jimat dalam 

Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Kalam, Vol. 10 No. 1 (2016), hlm. 54. 

4 Nurullah dan Ari Handasa, “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Jimat”, Jurnal of 

Qur’anic Studies, Vol. 5 No. 2 (2020), hlm. 91. 

5 Bahrudin, Terapi Penyembuhan (Ruqyah, do’a dan dzikir), (Banten: Media Madani, 

2023), hlm.45. 
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menggap sebagai sebuah amalan dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.6 

Praktik ini tentu sering dilakukan sebagai bentuk dzikir mengingat kepada Allah 

yang dilakukan secara istiqomah. 

Kedua, jimat dalam bentuk tulisan. Praktik jimat ini biasa dikalungkan pada 

leher pelaku yang didalamnya terdapat tulisan ayat-ayat Al-Qur’an, tulisan ayat Al-

Qur’an kemudian ditempel pada dinding-dinding rumah, pintu, dan bahkan 

kendaraan, sebagai bentuk perlindungan dan pengharapan.7 Ada juga praktik 

berupa penulisan Al-Qur’an pada wadah, kemdian dibasuh dan diminumkan kepada 

orang yang sakit. Penggunaan jimat ayat Al-Qur’an ini adalah sebuah bentuk 

hubungan antara seorang hamba sebagai makhluk yang lemah dan terbatas dengan 

Tuhan yang Maha Kuasa. Jimat semcam inilah yang menjadi perdebatan dikalangan 

ulama terkait kebolehan menuliskan Al-Qur’an, kemudian menjadikannya sebagai 

sebuah jimat. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi penggunaan jimat ayat 

Al-Qur’an. Penggunaan jimat dipandang sebagai jalan yang membawa kepada 

perbuatan syirik yakni menyukutukan Allah SWT dengan berharap selain 

kepadaNya. Ketika seseorang menggunakan jimat ayat Al-Qur’an, seseorang 

mempercayai jimat tersebut memiliki kekuatan dan berharap kepada yang mereka 

pakai tersebut. Hal ini dapat dilihat pada dua organisasi masyarakat 

                                                           
6 Nurullah dan Ari Handasa, “Penggunaan Ayat Al-Qur’an sebagai Jimat….hlm. 89. 

7 Ibid., hlm. 90. 
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang menghukumi jimat ayat Al-Qur’an 

menyatakan perbedaan pendapat melalui website resmi mereka. 

Praktik menulis ayat Al-Qur’an atau asma Allah, kemudian dikalungkan 

pada leher sebagai perantara meminta kesembuhan merupakan perbuatan yang 

diharamkan. Hal itu berdasarkan keumuman larangan nabi tentang keharaman 

menggantungkan sebuah jimat karena merupakan perbuatan syirik.8 Namun dalam 

pandangan Nahdlatul Ulama bahwasanya penggunaan jimat ayat Al-Qur’an 

merupakan perbuatan yang diperbolahkan sepanjang niat dan keyakinan bahwa 

segala ketentuan yang terjadi berasal dari Allah bukan dari benda jimat tersebut. 

Selain itu juga memperhatikan penyimpanan jimat tersebut, karena berisi ayat Al-

Qur’an jangan sampai menjadi jalan merndahkan Al-Qur’an dengan  ceroboh 

meletakkannya.9 

Abdullah bin Mas‘ūd dan beberapa ulama salaf lainnya menjelaskan atas 

keharaman menggantungkan jimat meskipun berupa Al-Qur’an dikarenakan 

sebagai untuk usaha menutup dan memotong jalan menuju kemusyrikan.10 Al-

Qur’an yang digantung dapat memunculkan keharaman, sebab bisa saja bangunan 

yang diberi tulisan adalah tempat bermaksiat. Hal ini menjadi sebuah perbuatan 

yang merendahkan Al-Qur’an dengan bermaksiat jelas didepan ayat Al-Qur’an.11 

                                                           
8 https://muhammadiyah.or.id/2021/02/jimat-rajah-dari-al-quran-bolehkah/ akses pada 18 

September 2024. 

9 https://nu.or.id/ubudiyah/seputar-do-a-jimat-dan-syirik-myL5a akses pada 19 September 2024. 

10https://muslimah.or.id/9711-hukum-menggunakan-al-quran-sebagai-jimat-tamimah.html 

akses 15 Februari 2024. 

11 Zulihafnani dkk “Penggunaan Pajangan Ayat Kursi Sebagai Pelindung”, Qur’anic 

Studies, Vol. 5 No. 2 (2020), hlm. 146. 

https://muhammadiyah.or.id/2021/02/jimat-rajah-dari-al-quran-bolehkah/
https://nu.or.id/ubudiyah/seputar-do-a-jimat-dan-syirik-myL5a
https://muslimah.or.id/9711-hukum-menggunakan-al-quran-sebagai-jimat-tamimah.html


5 

 

 
 

Terlepas dari itu, jimat hanyalah sebuah benda dan bentuk ikhtiar atau do’a 

yang di dalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur’an. Pembuatan dan penggunaan jimat 

tidak keluar dari fadillah ayat Al-Qur’an yang ditunjuk, sehingga segala 

pengharapan tetap disandarkan kepada Allah SWT. Syaikh Abu T}ayyib 

Muhammad Syamsul H}aq al-Az}i>m Abadi dalam kitab ‘Aunul Ma‘bu>d Syarah} 

Sunan Abu Da>ud  menjelaskan bahwa berlindung, bertabaruk (mengahrap 

keberkahan) dan berobat dengan perantara Al-Qur’an bukan merupakan sebuah 

kesesatan, karena hal ini merupakan bagian dari kalam Allah.12 

Buya Yahya melalui saluran Youtube al-Bahjah TV memaparkan atas 

kebolehan penggunaan jimat ayat Al-Qur’an sebagai bentuk mengmabil 

keberkahan terhadap ayat Al-Qur’an. Praktik jimat ini telah ada di jaman Sayyidina 

Abdullah bin ‘Umar, dimana pada leher anak kecil diberikan kalung yang berupa 

ayat Al-Qur’an sebagai bentuk penjagaan terhadap diri anak tersebut. Ia 

menegaskan bahwa jimat bukanlah merupakan sebuah kesyirikan asal keyakinan 

tetap kepada Allah SWT.13 

Praktik jimat ini sangat kental di masyarakat Jawa khususnya di 

Banyuwangi. Terdapat beragam praktik penggunaan jimat ayat Al-Qur’an di 

lapangan. mulai dari masyarakat yang terikat pada sebuah perkumpulan yang 

dijadikan sebagai ladang pekerjaan dengan memperjual belikan jimat kepada 

                                                           
12  Muhammad Syamsul H{aqq al-Az{i>m Abadi, (Beirut: Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), 

XI: 92. 

13  https://www.youtube.com/watch?v=1Mbx97du774 akses 15 Februari 2024. 

https://www.youtube.com/watch?v=1Mbx97du774
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khalayak umum.14 Pengguna jimat pun tidak pandang usia mulai dari anak-anak, 

dewasa, hingga orang tua tak jarang dari mereka memperoleh jimat melalui warisan 

dari nenek moyangnya.15 bermacam-macamnya praktik penggunaan jimat ayat Al-

Qur’an dapat dilihat dari pemakaian dan penyimpanan jimat itu sendiri ada yang 

disimpan pada dompet, di lemari rumah, pintu, mobil, diminum, dan bahkan di 

tanam didekat rumah mereka, tentu tujuan dari setiap jimat tersebut berbeda-beda. 

Uniknya di Banyuwangi juga terdapat suatu kelompok yang memiliki 

keahlian khusus pada ilmu hikmah atau ilmu perdukunan yang tergabung dalam 

kelompok PERDUNU Perserikatan Dukun Nusantara yang sempat 

menggemparkan media sosial terkait deklarasi pembentukan organisasi tersebut. 

Program yang dimiliki PERDUNU juga cukup banyak, diantaranya 

program mingguan seperti diadakannya kajian-kajian ilmu hikmah, program yang 

bersifat bulanan seperti kegiatan berinteraksi dengan masyarakat dengan 

mengadakan majelis-majelis dzikir, kajian-kajian tasawuf, dan terakhir progam 

kerja tahunan jemasan pusaka pada tahun ini bertempat di Alas Purwo bersama 

dengan masyarakat adat Alas Purwo, selama lima hari lima malam pada pertengahn 

bulan as-syura. Jimat sendiri merupakan salah satu item yang diajarkan dalam 

Perdunu ini, diadakan melalui kajian-kajian pada beberapa titik dan di ikuti tidak 

                                                           
14 Wawancara dengan S, Karyawan Swasta, Banyuwangi, tanggal 5 Juli 2024. 

15 Wawancara dengan AM, Mahasiswa, Banyuwangi, tanggal 21 Juni 2024. 
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hanya msyarakat banyuwangi saja, bahkan luar Jawa turut serta mengikuti kegiatan 

ini.16 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berminat mengakaji lebih dalam 

terkait hukum penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat. Penulis tertarik mengkaji 

lebih jauh dari pendapat tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama khususnya di 

Banyuwangi, bagaimana respon kedua tokoh tersebut terhadap praktik jimat ayat 

Al-Qur’an melihat berbagai macam praktik penggunaan jimat ayat Al-Qur’an yang 

kental di Masyarakat Banyuwangi. Alasan penulis mengambil kedua tokoh ormas 

Islam tersbut, dari paparan diatas terlihat terjadi perbedaan pendapat pada kedua 

ormas tersebut, selain itu keduanya merupakan ormas Islam terbesar di Indonesia, 

fatwa dari kedua ormas tersebut selalu dijadikan sebagai sebuah pedoman 

masyarakat dalam menjalani kehidupan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul: “Hukum Penggunaan Ayat Al-Qur’an sebagai Jimat Menurut 

Pandangan Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi.” 

 

 

 

 

                                                           
16 Wawancara dengan Ketua PERDUNU, Abdul Fattah Hasan, Banyuwangi, tanggal 10 

Juli 2024 melalui via WhatsApp. 



8 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis 

menyusun rumusan masalah sebagai fokus pembahasan diantaranya: 

1. Bagaimana pendapat para Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

di Banyuwangi terhadap praktik penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai 

jimat? 

2. Bagaimana pendapat Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang 

dianalisis melalui teori az-z|ari>’ah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun 

tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui hukum dari penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat 

menurut pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di 

Banyuwangi 

2. Untuk mengetahui pendapat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang 

dianalisis melalui teori az-z|ari>’ah. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Akademik 

a. Penelitian ini bermaksud untuk memberikan wawasan dan acuan 

bagi penulis dan maupun pembaca terkait dengan hukum 

penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

bagi penulis dan akademisi dalam permasalahan hukum jimat ayat 

Al-Qur’an 

c. Memperkaya khazanah keilmuan dalam hukum Islam, khususnya 

mengenai jimat. 

2. Praktik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan pedoman 

bagi masyarakat luas. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca terutama 

bagi penulis sendiri. 

D. Telaah Pustaka 

Penulis telah melakukan menelusuri terhadap beberapa penelitian dan karya 

terdahulu mengenai jimat. Selama penelusuran, penulis menemukan beberapa 

skripsi maupun jurnal terkai dengan ayat Al-Qur’an yang dijadikan jimat. Berikut 

adalah beberapa karya yang penulis temukan: 

Pertama, jurnal “Al-Qur’an dan Praktik Penggunaan Jimat dalam Tradisi 

Masyarakat Kecamatan Kampa” karya Safira Malia Hayati dkk. Kesimpulan 

penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan tamīmah dan halaqah merupakan 

tradisi turun temurun dari nenek moyang. Keyakinan dan pemahaman masyarakat 

terhadap tamīmah dan halaqah dapat menyembuhkan penyakit serta penangkal 

bahaya sehingga tradisi ini masih dilaksanakan oleh sebagian masyarakat melalui 

dukun atau bidan kampung. Padahal sudah dijelaskan dalam QS. Al-A’ra>f 190-197 
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bahwa penggunaan tamīmah, halaqah, jimat, dan sebagainya merupakan perbuatan 

syirik yang tidak akan mendatangkan manfaat.17 

Kedua, skripsi “Resepsi Masyarakat Tentang Penggunaan Ayat Al-Qur’an 

sebagai Jimat untuk Anak (Studi Living Qur’an di Kec. Pantai Luci Kab. Sukamara, 

Kalimantan Tengah)” karya Trisdayanti. Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi 

dua, Pertama sejarah penggunaan jimat untuk anak di Kecamatan Pantai Lunci 

yang dikatakan sudah diselenggarakan sebelum adanya Islam. Kedua, masyarakat 

dalam merespsikan Al-Qur’an dalam kehidupan secara fungsional dimana 

masyarakat mempercayai kehebatan ayat-ayat Al-Qur’an tertentu sebagai 

penyembuh, penangkal penyakit, pelindung dari makhluk halus, dan lain 

sebagainya.18 

Ketiga, skripsi “Ayat Al-Qur’an sebagai Jimat” karya Ringkas Al-Fath 

Samudera. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa orang awam berfokus pada 

khasiat dari jimat yang digunakan, sehingga perilaku mereka tidak mengalami 

perubahan. Jimat yang digunakan berupa bacaan amalan-amalan serta berupa 

tulisan yang dibuat bantal kecil yang disematkan pada anggota tubuh. Mereka 

hanya membaca sebab adanya jimat yang mereka pakai, tidak untuk dijadikan 

amalan-amalan setiap hari yang seharusnya. Anggapan mereka tentang membaca 

                                                           
17 Safira dkk, “Al-Qur’an dan Praktik Penggunaan Jimat Dalam Tradisi Masyarakat 

Kecamatan Kampa,” An-Nida’, Vol. 45 No. 1 (2021), hlm. 65. 

18 Trisdayanti, “Resepsi Masyarakat tentang Pegggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Jimat 

untuk Anak (Studi Living Qur’an di Kec. Pantai Luci Kab. Sukamara, Kalimantan Tengah)”, Isntitut 

Ilmu Al-Qur’an (2020), hlm. vi. 
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Al-Qur’an adalah bentuk ibadah. Maka dengan begitu sangat mudah bagi Allah 

untuk mengabulkan hajat dari setiap hamba-Nya.19 

Keempat, tesis “Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living pada Masyarakat Adat 

Wewengkon Kasepuhan Lebak Banten)” karya Yudi Mulyadi. Hasil dari penelitian 

ini adalah masyarakat dalam memaknai jimat Al-Qur’an merupakan bagian dari 

penghormatan, pemuliaan dan pelestarian. Adapun motif dan tujuan dari 

masyarakat beragam, diantaranya: jimat dapat menyelamatkan diri dan memberikan 

ketenangan dalam menyelesaikan segala persoalan hidup, berfungsi sebagai 

kharismatik yang tinggi dalam pandangan setiap manusia demi mempertahankan 

eksistensi kekuasaan, digunakan sebagai pelaris ekonomi, dan sebagai obat dari 

berbagai penyakit.20 

Kelima, skripsi “Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Jimat (Studi Living Qur’an 

pada Masyarakat Adat Wewengkon Lebak Banten)” karya Abdurrahman Saleh, 

Fishwar Fathan Madany, dan Muawiyah Ali Musri. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa dalil yang digunakan landasan kebolehan dalam menjadikan Al-

Qur’an sebagai jimat adalah hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah dan Anas. Hadis 

tersebut dinilai lemah karena adanya perawi yang munkar yaitu Sulaiman bin Abi 

Karimah dan beberapa perawi yang majhu>l salah satunya adalah Hasyim bin ‘Amr 

                                                           
19 Ringkas Al-Fath, “Ayat Suci Al-Qur’an Sebagai Jimat (Studi tentang Kepercayaan dan 

Prilaku Masyarakat di Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar), 

Universitas Islam Negeri Antasari, (2022), hlm. vi. 

20Yadi Mulyadi, “Menjadikan Al-Qur’an Sebagai Jimat (Studi Living Qur’an pada 

Masyarakat Adat Wewengkon Lebak Banten,” UIN Syarif Hidayatulloh (2017), hlm. i. 
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al-Bayurti. Selain itu dilihat dari periwayatan terdapat permaalahan dimana 

bertentangan dengan hadis-hadis marfuk yang menjelaskan haramnya tami>mah.21 

Berdasarkan hasil pustaka dari penelitian-penelitian sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa tidak ada satupun penelitian yang membahas ayat Al-Qur’an yang 

dijadikan sebagai jimat secara komparatif berdasarkan pendapat beberapa tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. Maka dari itu, penelitian ini 

mencoba melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis dalam penelitian 

ini menitikberatkan pada penggunaan ayat Al-Qur’an yang dijadikan jimat dalam 

pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi.  

E. Kerangka Teoritik 

1. Az|-z|ari>‘ah 

Pengertian az|-z|ari>’ah secara bahasa berarti jalan menuju kepada sesuatu. 

Az|-z|ari>’ah berarti wasilah, atau jalan yang menyampaikan kepada tujuan. 

Sedangkan menurut istilah dalam ulama ushul fiqh, az|-z|ari>’ah ialah segala 

sesuatu yang dapat menghantarkan dan menjadikan jalan kepada sesuatu yang 

dilarang oleh syara’.22 

Istilah az|-z||ari>’ah ini oleh para ahli ushul fikih seperti Imam Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah diartikan sebagai kata yang lebih umum. Sehingga az|-

z||ari>’ah diartikan sebagai suatu hal yang dapat menghantarkan dan menjadi jalan 

                                                           
21 Ahmad Safulloh, “Praktik Jimat dalam Kehidupan Masyarakat Lambangsari Bojonegoro 

Serang-Bnten,” UIN Syarif Hidayatulloh (2023), hlm. 6. 

22 Al-Imran, “Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif dengan Metode Sadd Az|-z|ari>’ah”, 

Jurnal Ilmiah Hukum QISTI, hlm. 68. 
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kepada suatu yang baik berakibat mafsadat ataupun maslahat.23 Dengan 

pengertian umum tersebut, az|-z||ari>’ah mengandung dua pengertian, jalan atau 

wasilah yang mengantarkan pada keburukan atau yang dilarang disebut Sadd 

az|-z||ari>’ah dan jalan atau wasilah yang mengantarkan pada suatu kemashlahatan 

disebut fath} az|-z||ari>’ah 

Berbeda dengan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, asy-syat}ibi memberikan 

makna sempit kepada az|-z||ari>’ah yaitu menolak suatu yang boleh (mubah) agar 

tidak mengantarkan kepada suatu yang dilarang (mamnu>‘).24Maksudnya seperti 

yang dijelaskan bahwa seseorang melakukan suatu perbuatan yang dasarnya 

adalah boleh atau mubah atau bahkan kemungkinan perbuatan tersebut di 

syari’atkan, namun tindakan tersebut menyebabkan timbulnya suatu yang 

dilarang. 

Apabila dikaitkan dengan pembahasan dalam aspek hukum syari’ah 

maka, kata az|-z||ari>’ah itu sendiri terbagi menjadi dua kategori yaitu: 

a. Ketidakbolehan dalam menggunakan sarana tersebut, disebabkan 

mengarah kepada kerusakan. Apabila hasilnya adalah suatu 

kerusakan maka penggunaan sarana tersebut dilarang karenanya 

harus ditutup atau tidak diberi peluang. Seperti contoh larangan 

Allah kepada kaum Muslim memaki berhala yang disembah orang 

                                                           
23 Ibnu Qayyi>m al Jauziyah, I’lam al-Muwaqqi‘i >n ‘An Rabbi al-‘Alami>n (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1991), III:.108. 

24 As-Syat}ibi, Al-Muwa>faqa>t Fi> Us}u>l As-Syari>’ah (Kairo: Da>r Ibnu Affan, 1997), II: 76. 
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musyrik, karena diperkirakan orang musyrik akan memaki Allah. 

Inilah yang dimaksud dengan sadd az|-z||ari>’ah 

b. Kebolehan dalam menggunakann dan mengambil sarana tersebut, 

disebabkan karena akan mengarah pada suatu mas}lahat atau 

kebaikan. Dimana hal ini adalah boleh dikarenakan realisasi aspek 

kebaikan merupakan sebuah keharusan yang harus ada. Sebagai 

contoh sholat jumat yang hukumnya wajib, maka berusaha untuk 

menghentikan semua kegiatan juga diwajibkan. Inilah yang 

dimaksud dengan fath} az|-z||ari>’ah.25 

F. Metode Penelitian 

Menurut Peter R. Senn metode merupakan sebuah prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis.26 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian gabungan, dari 

penelitian lapangan (Field Research) dan peneletian pustaka. Penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan disuatu tempat atau lokasi 

yang telah ditentukan peneliti untuk meneliti dan dipadukan dengan 

penelitian pustaka yang didapat dari kitab, buku, dan karya ilmiah 

lainnya. 

 

                                                           
25 Nurdhin Baroroh, “Metamorfosis “Illat Hukum” dalam Sadd Al-dzari’ah dan Fath Al-

dzari’ah (Sebuah Kajian Perbandingan),” Al-maza>hib, Vol. 05 No. 2 (2017), hlm.294. 

26 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Cet. Ke-1, (Bandung: Mandar 

Maju, 2008), hlm. 3.  
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2. Sifat Penelitian 

Adapun sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskirptif-

analisis. Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan secara faktual 

kemudian akan dianalisis secara rinci bagaimana hukum penggunaan 

ayat Al-Qur’an sebagai jimat berdasrkan pendapat tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Banyuwangi. Dan tahap akhir 

akan dicari titik temu dari kedua pendapat yang ada. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan usul fiqh, karena terdapat 

perbedaan pendapat terakait hukum Penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai 

jimat dikalangan ulama, maka penulis ingin menggunakan teori-teori 

usul fiqh untuk membedah permasalahan jimat ayat Al-Qur’an 

berdasarkan perspektif az|-z|ari>ah atas pendapat tokoh Muhammadiyah 

dan Nahdlatul Ulama Banyuwangi. 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam sebuah penelitian tentunya memerlukan data-data yang akurat 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Data primer dari penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada 3 orang tokoh Muhammadiyah 

dan 3 orang tokoh Nahdlatul Ulama di Banyuwangi secara langsung 

dan 1 diantaranya dilakasanakan secara online melalui whatsapp. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang yang 

berkaitan dengan sumber data utama. Berupa buku, jurnal, skripsi, 

serta karya-karya lainnya yang berkaitan. 

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena kontak sosial dengan mengedapankan 

proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 

fenomena yang ingin dibahas.27  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam proses penelitian, maka penelitian ini akan dibagi 

menjadi 5 bab.  Adapun rincian 5 bab tersebut adalah: 

Bab Pertama: Membahas pendahuluan yang berupa penjabaran latar 

belakang dari masalah yang diangkar, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua: Membahas terkati kerangka teori az|-z||ari>’ah. Dalam bab ini 

membahas az|-z||ari>’ah lebih dalam dari pengertian sampai ke macam-macamnya. 

Bab Ketiga: Membahas tentang jimat dan pendapat dari beberapa tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Banyuwangi terkait penggunaan ayat Al-

                                                           
27 https://www.brainacademy.id/blog/metode-penelitian-kualitatif akses pada 18 

September 2024 pukul. 15.55 WIB 

https://www.brainacademy.id/blog/metode-penelitian-kualitatif
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Qur’an sebagai jimat. Agar para pembaca mengetahui bagaimana pandangan tokoh 

kedua ormas tersbut terkait penggunaan jimat ayat Al-Qur’an. 

Bab Keempat: berisi analisis hasil wawancara dari beberapa tokoh 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dengan teori yang dipakai yaitu az|-z||ari>’ah. 

Bab Kelima: Berisi penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan.  
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BAB V 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pandangan tokoh Muhammadiyah Banyuwangi menjelaskan 

keharaman dari praktik penggunaan jimat dalam kehidupan merupakan 

sebuah keharaman. Keharaman tersebut dengan menetapkan hukum yang 

sama kepada keharaman perbuatan syirik yang didasarkan pada QS. An-

Nisa>’ [4]: 48. Selain itu juga dikarenakan berdasarkan keumuman hadis nabi 

yang diriwayatkan (HR. Ahmad dan al-Hakim).  

Keharaman jimat berdasarkan prinsip sadd az|-z|ari>‘ah merupakan sebuah 

usaha menutup jalan seseorang kepada perbuatan yang dilarang, dalam hal 

ini adalah perbuatan syirik dengan meyakini benda jimat memiliki sebuah 

kekuatan yang dapat memberikan manfaat kepada penggunanya. Selain itu, 

mafsadat lain juga dipertimbangkan seperti terbawanya ayat Al-Qur’an 

ketika istinja’, menggantungkan di tempat yang tidak semsestinya atau 

perbuatan merendahkan Al-Qur’an lainnya. 

2. Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Banyuwangi dalam menyikapi praktik 

penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai jimat adalah suatu hal yang 

diperbolehkan. Kebolehan dalam penggunaan jimat tersebut berangkat dari 

pandangan Imam Malik yang dinukil dalam kitab at- t}ibyan fi> adabi 

h}amlatil Qur’an disamping itu penggunaan jimat juga merupakan usaha 

bertabarruk kepada Allah melalui kalam-kalam-Nya dengan tetap 

memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada sesuai dengan keterangan 

dalam kitab Aunul Ma’bud. Selain itu sisi kemaslahatan berdasarkan prinsip 

fath} az|-z|ari>’ah dari penggunaan jimat berupa ayat Al-Qur’an ini adalah, 
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dengan adanya jimat ayat Al-Qur’an dapat menggantikan posisi jimat-jimat 

yang ada ketika jaman jahiliyah yang masih eksis dimasyarakat dan presepsi 

masyarakat bahwa kekuatan bukan berasal dari benda jimat yang ia pakai, 

melainkan tetap Allah SWT yang diambil dari ayat-ayat-Nya. 

B. Saran 

 

1. Penulis menyadari terdapat kekurangan terkait batasan objek kajian dan 

pengumpulan data yang menjadi sumber dalam pengerjaan skripsi ini. Hal 

itu dikarenakan penulis terfokus hanya pada hukum jimat ayat Al-Qur’an 

berdasarkan pendapat Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di 

Banyuwangi yang di analisis menggunakan dua teori yaitu az|-z||ari>’ah. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan penelitian lebih lanjut terakit hukum jimat 

ayat Al-Qur’an ini. 

2. Saran kepada penelitian selanjutnya dapat membahas aspek-aspek lain dari 

jimat ayat Al-Qur’an seperti membahas melalui hadis-hadis jimat, atau 

pembahasan jimat yang diperkuat dengan studi kasus disuatu wilayah, serta 

analisis dengan menggunakan teori-teori lainnya agar dapat menambah dan 

memperluas wawasan pengetahuan.
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